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Abstract 
Background : Obesity is a condition where there is an accumulation of excess fat in the body. In 

obesity, especially central obesity is associated with most diseases such as cardiovascular disease 
and metabolic syndrome. This results in high morbidity and mortality rates for obese patients. 

Central obesity is the accumulation of fat in the abdomen as measured by anthropometric 

measurements of waist circumference (waist circumference). Hypertension is a risk factor for 
cardiovascular disease, and one of the independent risk factors for hypertension is obesity. The risk 

of hypertension increases by 1.40 times in people with central obesity. Hypertension is a disease that 
often occurs in the elderly. 

Objective: This study aims to determine whether there is a relationship between waist circumference 

and blood pressure in the elderly at the Budi Agung Nursing Home, Kupang City. 
Method: This study is a correlation analytic study using a cross-sectional design. The research 

population is the elderly at the Budi Agung Nursing Home in Kupang City. Sampling is done by 
using purposive sampling technique and obtained as many as 60 research subjects. Waist 

circumference was measured using a non- elastic tape measure in a standing position. Blood 

pressure was measured using a sphygmomanometer 
Result: Among male respondents, 76.9% had a waist circumference of ≤94.0 cm, 11.5% had a waist 

circumference of >94.0-102.0 cm, and 11.5% had a waist circumference of >102.0 cm. Female 

respondents, 23.5% had a waist circumference of ≤80.0 cm, 23.5% had a waist circumference of 
>80.0-88.0 cm, and 52.9% had a waist circumference of >88.0 cm. on blood pressure, 13.3% 

normal, 43.3% prehypertension, 31.7% hypertension level 1, 11.7 hypertension level 2. The results 
of bivariate analysis using the Spearmen test obtained p = 0.019 (r = 0.303). 

Conclusion: There is a relationship between waist circumference and blood pressure in the elderly 

at the Budi Agung Nursing Home in Kupang City. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Obesitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi penumpukan lemak berlebih di 

dalam tubuh. Pada obesitas terutama obesitas sentral berhubungan dengan sebagian besar penyakit 

seperti penyakit kardiovaskular dan sindrom metabolik. Hal ini mengakibatkan angka morbiditas dan 

mortalitas penderita obesitas cukup tinggi. Obesitas sentral ini merupakan penumpukan lemak di perut 

yang diukur dengan menggunakan pengukuran antropometri lingkar pinggang (waist circumference). 

Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko terhadap penyakit kardiovaskular, dan salah satu 

faktor risiko independen hipertensi ialah obesitas. Risiko hipertensi meningkat sebesar 1,40 kali pada 

orang dengan obesitas sentral. Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi pada 

lanjut usia. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara lingkar 

pinggang dengan tekanan darah pada lansia di UPT Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Budi Agung 

Kota Kupang. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan menggunakan 

desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah lansia di UPT Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia 

Budi Agung Kota Kupang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 60 responden penelitian. Lingkar pinggang diukur menggunakan pita pengukur 

non elastis dengan posisi berdiri. Tekanan darah diukur menggunakan sfigmomanometer dengan 

metode auskultasi. 

Hasil: Pada responden laki-laki, 76,9% lingkar pinggang ≤94,0 cm, 11,5% lingkar pinggang >94,0-

102,0 cm, dan 11,5% lingkar pinggang >102,0 cm. Responden perempuan, 23,5% lingkar 

pinggang ≤80,0 cm, 23,5% lingkar pinggang >80,0-88,0 cm, dan 52,9% lingkar pinggang >88,0 cm. 

pada tekanan darah 13,3% normal, 43,3% prehipertensi, 31,7% hipertensi tingkat 1, 11,7 hipertensi 

tingkat 2. Hasil analisis bivariat menggunakan uji spearmen diperoleh hasil p=0,019 (r = 0,303).  

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara lingkar pinggang dengan tekanan darah pada lansia di UPT 

Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Budi Agung Kota Kupang. 

 

Kata Kunci: Lingkar pinggang, Tekanan darah, Lansia 

 

PENDAHULUAN 

Status gizi adalah keadaan yang 

diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dari makanan dengan 

kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk 

metabolisme tubuh. Status gizi seseorang 

baik obesitas, normal, atau gizi kurang 

bergantung dari asupan gizi dan 

kebutuhannya. Setiap individu 

membutuhkan asupan zat gizi yang berbeda 

antar individu, hal ini tergantung pada usia 

orang tersebut, jenis kelamin, aktivitas 

tubuh dalam sehari, berat badan, dan 

lainnya.(1) 

Menurut World Health Organization 

(WHO) sekitar 1,9 miliar orang dengan 

berat badan lebih atau obesitas, sedangkan 

462 juta orang mengalami berat badan 

kurang.(2) Berdasarkan laporan dari Global 

Nutrition Report tahun 2017, angka 

obesitas di dunia mencapai 2 miliar dan 

angka gizi kurang didunia mencapai 500 

juta pada orang dewasa.(3) Data dari Global 

Nutrition Report menunjukan, prevalensi 

status gizi kurang di Asia Tenggara tahun 

2016 pada pria dewasa 12,6% dan pada 

wanita dewasa 13,0%, sedangkan untuk 

status gizi lebih di Asia Tenggara tahun 

2016 pada pria dewasa 24,7% dan pada 

wanita dewasa sebesar 29,8%. Hasil data 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 
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tahun 2018 prevalensi status gizi dewasa 

obesitas sebesar 21,8% dan status gizi 

kurus 9,3%. Prevalensi status gizi pada 

lansia dengan usia ≥ 65 tahun, obesitas 

11,9% dan gizi kurus 20,7%. Data 

RISKESDAS, prevalensi status gizi pada 

dewasa di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) tahun 2018 dengan gizi kurang 

mencapai 18,09% dan prevalensi status gizi 

obesitas sebesar 10,3%.(4) 

 Obesitas merupakan suatu keadaan 

dimana terjadi penumpukan lemak berlebih 

di dalam tubuh.(5) Obesitas berhubungan 

dengan sebagian besar penyakit seperti 

diabetes tipe 2, penyakit kardiovaskular, 

kolesterol tinggi yang tidak terkontrol dan 

sindrom metabolik.(6) Hal ini 

mengakibatkan angka morbiditas dan 

mortalitas penderita obesitas cukup tinggi. 

Kelebihan berat badan dan obesitas 

membunuh lebih banyak orang daripada 

underweight.(7) Obesitas sentral juga 

berkaitan erat dengan peningkatan risiko 

penyakit kardiovaskuler dimana obesitas 

sentral ini merupakan penumpukan lemak 

di perut yang diukur dengan menggunakan 

pengukuran antropometri lingkar pinggang 

(waist circumference). Lemak viseral 

merupakan lemak tubuh yang terkumpul di 

bagian sentral tubuh dan melingkupi organ 

internal. Kelebihan lemak viseral 

berhubungan erat dengan peningkatan 

risiko penyakit sindrom metabolik, 

kardiovaskuler.(5) Hipertensi merupakan 

salah satu faktor risiko terhadap penyakit 

kardiovaskular, dan salah satu faktor risiko 

independen hipertensi ialah obesitas. 

Risiko hipertensi meningkat sebesar 1,40 

kali pada orang dengan obesitas sentral.(8) 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 

peningkatan tekanan darah sistolik lebih 

dari 140 mmHg dan tekanan darah 

diastolik lebih dari 90 mmHg.(9) Menurut 

WHO, prevalensi hipertensi secara global 

sebesar 22% dari total penduduk dunia.(10) 

Data Riskesdas tahun 2018 melaporkan 

prevalensi hipertensi penduduk Indonesia 

umur 18 tahun keatas sebesar 34,1%.(4) 

Data Riskesdas tahun 2013 dan 2018 

prevalensi hipertensi berdasarkan hasil 

pengukuran di Provinsi NTT meningkat 

dari 23,3% menjadi 27,7%. Prevalensi 

hipertensi berdasarkan hasil pengukuran di 

Kota Kupang 25,4%.(4,11) 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 13 tahun 1998 tentang 

kesejahteraan lanjut usia, yang dimaksud 

dengan lanjut usia (lansia) adalah 

seseorang yang telah mencapai usia 60 

tahun ke atas.(12) Penyakit pada lansia salah 

satunya hipertensi, terjadinya perubahan 

tekanan darah disebabkan salah satunya 

faktor umur, yang mempengaruhi 

perubahan setruktur atau kelenturan pada 

pembuluh darah besar. Pada lansia akan 

terjadi peningkatan tekanan darah karena 

adanya peningkatan resistensi perifer dan 

aktivitas simpatik serta terjadi penurunan 

aktivitas pengaturan tekanan darah (reflek 

baroreseptor), hal ini disebabkan faktor 
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umur pada lansia.(13) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Talumepa dkk (2018) di Universitas Sam 

Ratulangit terdapat hubungan positif yang 

bermakna antara lingkar pinggang dengan 

tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

usia dewasa muda.(8) Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Agustiningrum (2018) di Surakarta, 

terdapat hubungan antara lingkar pinggang 

dan rasio lingkar pinggang panggul dengan 

tekanan darah. Terdapat faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi tekanan darah salah 

satunya adalah usia.(14) Penelitian yang 

dilakukan oleh Siburian (2019) terdapat 

korelasi yang bermakna antara lingkar 

pinggang dengan tekanan darah dan 

terdapat kekuatan korelasi yang lemah 

dengan arah positif pada remaja. Semakin 

besar ukuran lingkar pinggang, maka 

semakin tinggi tekanan darah sistolik 

maupun diastolik.(6) Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Anwar 

(2018), ditemukan adanya hubungan antara 

lingkar pinggang terhadap tekanan darah. 

Nilai yang signifikan yaitu lingkar 

pinggang terhadap tekanan darah pada 

responden laki-laki dan perempuan yang 

termasuk dalam kategori tinggi adalah 69,7 

% (n=23) dengan nilai lingkar pinggang 

tidak normal dan termasuk dalam hipertensi 

stage I dan 83,3% (n=15) dengan nilai 

lingkar pinggang tidak normal dan 

termasuk dalam hipertensi stage II.(15) 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Xu 

(2018) menyatakan bahwa lingkar 

pinggang tidak berhubungan dengan risiko 

tekanan darah yang tinggi pada siswa yang 

berumur 6-14 tahun dengan berat badan 

yang normal.(16) Berdasarkan uraian diatas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan antara lingkar pinggang dengan 

tekanan pada lansia UPT Kesejahteraan 

Sosial Lanjut Usia Budi Agung Kota 

Kupang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelti 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

analitikal observasional dengan rancangan 

cross sectional. Subjek penelitian 

merupakan lansia di UPT Kesejahteraan 

Sosial Budi Agung Kota Kupang. 

Penelitian dilakukan secara langsung 

dengan responden penelitian dimana proses 

penelitian yang dimulai dari inform consent 

dan pengukuran langsung terhadap 

responden yang berlangsung dari tanggal 1 

september sampai 11  september 2021 pada 

60 responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis univariat dan 

analisis bivariat. Analisis univariat 

bertujuan untuk mengetahui distribusi 

masing-masing variabel lingkar pinggang 

dan tekanan darah. Sedangkan analisis 

bivariat digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel yaitu 

hubungan antara lingkar pinggang dengan 

tekanan darah. Uji statistik yang digunakan 
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adalah uji korelasi spearman pada α=5%. 

Apabila hasil uji statistik menunjukkan 

p<0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Jenis  

kelamin 

n Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 26 43,3 

2 Wanita 34 56,7 

 Total 60 100 

Berdasarkan    tabel    1 

didapatkan mayoritas responden penelitian 

dalam penelitian ini adalah jenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 34 orang. 

Responden dalam penelitian ini adalah 60 

responden yang merupakan lansia Panti 

Sosial Budi Agung Kota Kupang yang 

terdiri dari 26 responden (43,3%) dengan 

jenis kelamin laki-laki dan 34 responden 

(56,7%) jenis kelamin perempuan.  

Dilihat  dari  jenis kelamin, obesitas 

sentral pada wanita biasanya lebih tinggi 

daripada pria diakibatkan karena cadangan 

lemak tubuh lebih banyak terdapat pada 

perempuan dan juga perbedaan aktivitas 

fisik berat antara laki-laki dan perempuan. 

Tekanan darah pria biasanya lebih tinggi 

daripada wanita dikarenakan oleh efek 

perlindungan estrogen yang melindungi 

pembuluh darah dari kerusakan. 

Tabel 2. Usia Responden 

No Usia n Persentase 

(%) 

1 60-74 33 55,0 

2 75-90 25 41,7 

3 >90 2 3.3 

 Total 60 100 

Tabel 2 tentang usia lansia pada 

penelitian ini adalah usia 60-74 tahun 

dengan total 33 responden (55,0%), usia 

75-90 tahun dengan total 25 responden 

(41,7%), usia >90 dengan total 2 

responden (3,3%). Usia termuda dari 

responden adalah 61 tahun dan usia tertua 

berada pada usia  99  tahun.  

Mayoritas  usia responden dalam 

penelitian ini adalah usia 60-74 tahun 

berjumlah 33 orang. Responden yang 

berumur di atas 60 tahun biasanya 

mempunyai tekanan darah yang lebih 

besar, hal ini diakibatkan karena pengaruh 

degenerasi yang terjadi pada orang yang 

bertambah usianya.(17) 

 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden  

No Usia n Persentase (%) 

1 Tidak sekolah 13 21,7 

2 SD 35 58,3 

3 SMP 6 10,0 

4 SMA 4 6,7 

5 Sarjana 2 3,3 

 Total 60 100 

 

 

 

Tabel 3 menunjukan karakteristik 

responden pada variabel tingkat pendidikan 

responden terdiri dari 13 responden yang 

tidak sekolah (21,7%), 35 responden pada 
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tingkat SD (58,3%), 6 responden pada 

tingkat SMP  (10,0%),  4  reponden  

pada tingkat SMA (6,7%) dan 2 responden 

pada tingkat sarjana (3,3%). Mayoritas 

tingkat pendidikan dalam penelitian ini 

adalah pada tingkat SD dengan total 35 

responden. Lansia dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi akan memiliki 

kemampuan untuk mengakses informasi 

kesehatan, menentukan sikap dan tindakan 

secara mandiri dan mampu menyaring hal 

positif dalam hidupnya.(18)

 

Tabel 4. Lingkar Pinggang Lansia Budi Agung Kota Kupang 

 

No Lingkar Pinggang n % 

 Laki-laki   

1 ≤94,0 cm (Tidak berisiko) 20 76,9 

2 >94,0-102,0 cm (Risiko meningkat) 3 11,5 

3 >102,0 cm (Risiko sangat meningkat) 3 11,5 

 Perempuan   

1 ≤80,0 cm (Tidak berisiko) 8 23,5 

2 >80,0-88,0 cm (Risiko meningkat) 8 23,5 

3 >88,0 cm (Risiko sangat meningkat) 18 52,9 

 Total 60 100 

Tabel 4 gambaran lingkar pinggang 

pada lansia Budi Agung Kota Kupang 

diperoleh mayoritas lingkar pinggang 

responden laki-laki adalah ≤94,0 cm 

sebanyak 20 orang (33,3%) dan pada 

responden wanita  

adalah >88,0 cm sebanyak 18 orang 

(52,9%). Pada penelitian ini lingkar 

pinggang terkecil adalah 57,45 cm dan 

lingkar pinggang terbesar adalah 106,1 

cm 

Tabel 5. Distribusi Tekanan Darah Lansia Budi Agung Kota Kupang 

No Tekanan darah (mmHg) n % 

1 Normal 8 13,3 

2 Prehipertensi 26 43,3 

3 Hipertensi tingkat 1 19 31,7 

4 Hipertensi tingkat 2 7 11,7 

 Total 60 100 

 

Pada tabel 5 menunjukkan dari 60 lansia 

yang menjadi responden penelitian 

mayoritas memiliki  tekanan  darah  yang 

prehipertensi 26 orang (43,3%). Pada 
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penelitian ini juga didapatkan lansia dengan 

tekanan darah normal sebanyak 8 orang 

(13,3%), hipertensi tingkat 1 sebanyak 19 

orang (31,7%), dan hipertensi tingkat 2 

diperoleh 7 orang (11,7%), dengan tarif 

signifikan (α) sebesar 0,05. 

 

Tabel. 6 Analisis Bivariat Lingkar Pinggang Dengan Tekanan Darah 

 

Tekanan Darah 

 Normal Prehiperten 

si 

Hipertensi 

Tingkat 1 

Hipertensi 

Tingkat 2 

   

Lingkar 

pinggang 

n % n % n % n % n 

% 

r p 

Tidak berisiko 11 18,3 5 8,3 10 16,7 2 3,3 46,7   

Risiko 
meningkat 

4 6,7 2 3,3 5 8,3 0 0,0 18,3 0,303 0,019 

Risiko sangat 
meningkat 

4 6,7 2 3,3 8 13,3 7 11,7 35,0 
  

 

Berdasarkan tabel 6 dari 60 lansia 

diperoleh mayoritas ukuran lingkar 

pinggang responden tekanan darah normal 

pada kelompok tidak berisiko sebanyak 11 

orang (18,3%), mayoritas ukuran lingkar 

pinggang responden prehipertensi pada 

kelompok tidak berisiko sebanyak 5 orang 

(8,3%), mayoritas ukuran lingkar pinggang 

responden hipertensi tingkat 1 pada 

kelompok ukuran tidak berisiko sebanyak 

10 orang (16,7%), dan mayoritas ukuran 

lingkar pinggang responden hipertensi 

tingkat 2 pada kelompok risiko sangat 

meningkat sebanyak 7 orang (11,7%). 

Dari  hasil  analisis  korelasi 

Spearman didapatkan nilai p adalah 0,019. 

Hal ini menunjukkan lingkar pinggang 

mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan tekanan darah dan terdapat korelasi 

sedang dengan arah positif (r = 0,303). 

Peneliti menyimpulkan bahwa semakin 

besar lingkar pinggang maka tekanan darah 

semakin meningkat. 
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PEMBAHASAN 

Pada Tabel 6 analisis data 

menggunakan uji korelasi spearmen 

diperoleh bahwa adanya hubungan antara 

lingkar pinggang dengan tekanan darah. 

Hal ini didasarkan pada nilai p < nilai α 

yaitu p = 0,019, menunjukan bahwa 

terdapat hubungan antara lingkar pinggang 

dengan tekanan darah pada lansia di UPT 

Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Budi 

Agung Kota Kupang dengan kekuatan 

korelasi sedang dan arah positif (r = 0,303). 

Penelitian ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anwar 

Hafid (2018) yang dilakukan didesa Bili-

bili dengan hasil uji statistic menunjukkan 

didapatkan korelasi bermakna antara 

lingkar pinggang dengan tekanan darah 

dengan nilai p = 0.014.(15) Penelitan ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sun J Y, dkk Adanya hubungan 

bermakna antara lingkar pinggang dengan 

kejadian hipertensi pada 27.894 orang 

dewasa AS dengan p value 0,001.(19) 

Lingkar pinggang sebagai salah satu 

pengukuran antropometrik yang 

menggambarkan lemak viseral tubuh yaitu 

obesitas sentral, ukuran lingkar pinggang 

normal pada laki-laki adalah < 94 cm dan 

dikatakan berlebih jika ukuran lngkar 

pinggang >94 cm dan pada perempuan < 80 

cm dikatakan normal dan > 80 cm 

dikatakan berlebih. Obesitas sentral 

merupakan faktor risiko penyakit  

 

kardiovaskular. Salah satu contoh penyakit 

kardiovaskular yaitu tekanan darah tinggi 

(hipertensi).(20,21) 

Pada penelitian ini didapatkan 32 

dari 60 lansia memiliki lingkar pinggang 

berlebih atau beresiko. Bertambahnya 

lingkar pinggang bisa disebabkan oleh 

berbagai macam faktor yakni pertama gaya 

hidup seperti pola makan yang tidak benar, 

kebiasaan hidup yang kurang aktivitas dan 

konsumsi makanan yang berlebih dari 

energi yang dibutuhkan. Kedua usia, usia 

tua atau lansia mengalami peningkatan 

pembentukan lemak secara fisiologis dan 

kurangnya aktivitas yang tidak diimbangi 

dengan mengurangi asupan kalori, hal ini 

menyebabkan penambahan berat badan dan 

lingkar perut/ lingkar pinggang. Ketiga 

faktor genetik, orang dapat 

berkecenderungan terjadi 

peniumpukan lemak visceral secara genetic. 

Keempat, mengkonsumsi alkohol terlalu 

banyak dapat menyebabkan tubuh kurang 

efisien dalam membakar lemak. Adapun 

pada penelitian ini didapatkan bahwa 

perempuan dengan lingkar pinggang 

berlebih/beresiko lebih banyak 

dibandingkan laki-laki hal ini disebabkan 

karena faktor aktivitas fisik, laki-laki lebih 

cenderung melakukan aktivitas fisik yang 

berat dibandingkan perempuan. 
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Pada penelitian ini didapatkan 

responden dengan lingkar pinggang 

berlebih/obesitas memiliki tekanan darah 

yang tinggi, walaupun lingkar pinggang 

tidak berpengaruh secara langsung dengan 

hipertensi, namun mempunyai hubungan 

yang erat dengan hipertensi. Semakin besar 

lingkar pinggang maka hal ini akan 

meningkatkan timbunan lemak didaerah 

perut. Peningkatan lemak dalam tubuh 

dapat menyebabkan peningkatan produksi 

leptin, peningkatan curah jantung, 

peningkatan tahanan perifer dalam 

pembuluh darah, aktivitas saraf simpatis 

meningkat, dan peningkatan aktivitas 

sistem renin angiotensin, Faktor-faktor 

tersebut dapat berpengaruh dalam 

peningkatan tekanan darah dalam tubuh.(22) 

 Lingkar pinggang berlebih akan   

memungkinkan   terjadinya perubahan 

metabolisme seperti terjadinya peningkatan 

produksi leptin akibat tingginya lemak 

visceral dalam tubuh. Leptin adalah asam 

amino yang disekresi oleh jaringan adiposa, 

yang berfungsi mengatur nafsu makan dan 

berperan pada perangsangan saraf 

simpatis meningkatkan sensitifitas insulin, 

diuresis dan angiogenesis. Leptin yang 

dilepaskan oleh sel-sel lemak merangsang 

sistem simpatik dan berbagai daerah di 

hipotalamus yang kemudian mempunyai 

pengaruh eksitasi pada pusat vasomotor di 

medula otak. Aktivitas saraf simpatis inilah 

yang memicu aktivitas kontriksi dan 

absorpsi natrium di tubulus ginjal sehingga 

akan meningkatkan cairan tubuh yang akan 

berpengaruh pada peningkatan stroke 

volume dan akhirnya akan meningkatkan 

tekanan darah. Selain itu leptin juga 

berpengaruh pada sistem renin 

angiotensin, kemungkinan hal ini 

disebabkan oleh peningkatan aktivitas saraf 

simpatis yang juga berpengaruh terhadap 

peningkatan pelepasan renin oleh ginjal dan 

pembentukan angiotensin II yang 

merangsang kelenjar adrenal untuk 

mensekresi aldosterone. Kadar angiotensin 

II dan aldosteron meningkat sebanyak dua 

sampai tiga kali pada orang dengan 

obesitas.(22) 

 

Hipertensi dapat terjadi pada obesitas 

sentral karena orang gemuk membuat 

jantung bekerja lebih keras dalam 

memompa darah sehingga curah jantung 

meningkat. Hal ini disebabkan karena aliran 

darah tambahan yang dibutuhkan untuk 

jaringan lemak viseral yang bertambah  

banyak.  Selain  itu, kebutuhan aliran darah 

pada beberapa organ seperti jantung, ginjal, 

traktus gastrointestinal, dan otot skelet 

meningkat seiring dengan kenaikan berat 

badan yang disebabkan oleh peningkatan 

laju metabolik serta pertumbuhan jaringan 

sebagai respons terhadap peningkatan 

kebutuhan metabolik. Keadaan tekanan 

darah yang tinggi dalam jangka waktu yang 

lama dan menetap dapat meningkatkan 
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tahanan perifer total pada pembuluh 

darah.(22) 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

responden mempunyai lingkar pinggang 

normal dengan tekanan darah yang tinggi, 

hal ini disebabkan selain lingkar pinggang, 

adapun usia yang berpengaruh dalam 

peningkatan tekanan darah. Orang lanjut 

usia mengalami perubahan-perubahan 

fisiologis salah satunya peningkatan massa 

lemak pada tubuh. Hal ini akan 

meningkatkan risiko untuk terjadinya 

penumpukan lemak pada pembuluh darah 

yang akan mengakibatkan peningkatan 

tekanan darah secara tidak langsung akibat 

bertambahnya tahanan perifer pembuluh 

darah, sehingga tekanan darah 

meningkat.(22) Penelitian yang dilakukan 

oleh Budi L S, dkk (2011) pada Usia Lanjut 

di RW VII Kelurahan Krobokan Kecamatan 

Semarang Barat menyatakan ada hubungan 

antara umur dengan tekanan darah lanjut 

usia.(23) Begitu pula dengan responden yang 

tekanan darahnya normal dan lingkar 

pinggangnnya berlebih hal ini mungkin 

terjadi karena pengaturan pola makan yang 

lebih baik seperti membatasi dalam 

mengonsumsi garam dalam makanan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat hubungan yang bermakna 

antara lingkar pinggang dengan 

tekanan darah dengan nilai p adalah 

0,019 dan terdapat kekuatan korelasi 

sedang dengan arah positif (r = 0,303). 

Semakin besar ukuran lingkar 

pinggang, maka semakin tinggi 

tekanan darah sistolik maupun 

diastolik. 

2. Pada penelitian ini lingkar pinggang 

terkecil adalah 57,45 cm dan lingkar 

pinggang terbesar adalah 106,1 cm. 

Mayoritas lingkar pinggang responden 

laki- laki adalah ≤94,0 cm sebanyak 20 

orang (33,3%). Mayoritas lingkar 

pinggang pada responden wanita 

adalah >88,0 cm sebanyak 18 orang 

(52,9%). 

3. Mayoritas lansia dalam penelitian ini 

memiliki tekanan darah adalah 

prehipertensi 26 orang (43,3%) dan 

paling sedikit memiliki tekanan darah 

hipertensi II 7 orang (11,7%). 

Saran 

1. Bagi responden dengan lingkar 

pinggang melebihi batas normal agar 

melakukan aktivitas fisik lanjut usia 

sesuai kemampuan diri sendiri seperti 
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berjalan kaki, serta membatasi 

komsumsi tinggi karbohidrat dan 

lemak dalam makanan sehari-hari. 

2. Bagi   responden   penelitian 

dengan tekanan darah yang tinggi 

dapat membatasi komsumsi garam 

dalam makanan sehari- hari, serta 

mengonsumsi obat hipertensi sesuai 

dengan anjuran Dokter. 

3. Bagi institusi Pendidikan diharapkan 

agar dapat memberikan edukasi terkait 

tekanan darah dan lingkar pinggang 

pada lansia sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup lansia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang sama pada 

kelompok anak-anak, remaja atau 

dewasa. 

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian serupa pada 

pengukuran antropometri berbeda 

(LILA, RLPP, lingkar leher, dll). 
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